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Abstract 

 
Papua mothers in Jayapura City still have not utilized the efficacy of technology, especially in marketing noken 

(Papua handicrafts) that they make themselves. They sell noken (bags, gerlang, bajur, shopping baskets and 

others) in shop fronts, malls, sidewalks and in traditional markets. This condition is in contrast to Jayapura City 

which is known as a smart city where the community ideally has good digital communication skills. Therefore, 

this study aims to examine in depth the understanding of Papua mothers regarding technopreneurship, marketing 

communication skills in improving their technopreneurship and the obstacles they face. This study uses a 

phenomenonology study that explains technopreneurship and marketing communication skills from the 

perspective of Papua mothers themselves, not from the perspective of others. Data collection through in-depth 

interviews, observations, documentation and literature studies. The results of the study indicate that Papua 

mothers do not yet understand technopreneurship well, as evidenced by their inability to sell noken online or 

through social media platforms such as Facebook, Instagram, and WhatsApp. Their marketing communication 

competency is also still low, as indicated by their passive, unpersuasive and monotonous communication. This is 

due to the limited digital devices they have, low levels of education, lack of motivation and not being adaptive to 

digital technology. This study is expected to contribute to the development of scientific studies related to 

technopreneurship and the marketing communication competency of Papua mothers, producing substantive and 

formal findings, and becoming a reference for another relevant research. 
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Abstrak 

 
Mama-mama Papura di Kota Jayapura masih banyak yang belum mermanfaatkan kermajuran terknologi terutama 

dalam memasarkan noken (kerajinan tangan khas Papua) yang mereka buat sendiri. Merrerka menjual nokern (tas, 

gerlang, bajur, kerranjang berlanja dan lain-lain) di ermperran toko, mall, trotoar dan di pasar – pasar tradisional.  

Kondisi ini berbanding terbalik dengan Kota Jayapura yang notabene disebut sebagai smart city di mana 

masyarakat idealnya memiliki kompetensi komunikasi digital yang mumpuni. Oleh karena itu, pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk merngkaji sercara merndalam permahaman mama-mama Papua mengenai technopreneurship, 

komperternsi komurnikasi permasaran dalam meningkatkan technopreneurshipnya dan hambatan-hambatan yang 

dihadapinya. Penelitian ini menggunakan sturdi fernomernologi yang menjelaskan tentang technopreneurship dan 

kompetensi komunikasi pemasaran dari sudut pandang mama-mama Papua itu sendiri bukan dari pandangan 

orang lain. Pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi dan studi literatur. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa mama-mama Papua belum memahami dengan baik technopreneurship yang 

dibuktikan dengan mereka belum mampu menjual noken secara online atau melalui platform-platform media 

sosial seperti facebook, instagram, dan whatsapp. Kompetensi komunikasi pemasaran mereka pun masih rendah 

yang ditunjukkan dengan komunikasinya yang pasif, tidak persuasif dan monoton. Hal ini disebabkan oleh 

terbatasnya perangkat digital yang dimiliki, rendahnya tingkat pendidikan, kurangnya motivasi dan tidak adaptif 

terhadap teknologi digital. Penelitian ini diharapkan berkontribusi terhadap pengembangan kajian ilmiah terkait 
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technopreneurship dan kompetensi komunikasi pemasaran mama-mama Papua, menghasilkan temuan subtansif 

maupun formal, serta menjadi referensi bagi penelitian lain yang relevan. 

Kata kunci: Kompetensi Komunikasi Pemasaran, Mama-mama Papua, Penjual Noken, Technopreneurship. 

1. Pendahuluan

1.1.  Latar Belakang  

Nokern merrurpakan hasil kerrajinan 

tangan asli masyarakat Papura. Banyak surku r 

Papura yang mermilih nama Nokern, dan ada 

banyak verrsi yang mernonjol dan 

merngurngkapkan daerrah asal masing-

masing surkur. Karerna karya serni berrurpa 

nokern ini jurga mernjadi salah satur bernda 

yang digurnakan serbagai tanda serlamat 

datang, serlamat tinggal, dan serbagai tanda 

kirim bingkisan kerpada kerrabat, nokern 

lokal merrurpakan produrk yang perrlu r 

dilerstarikan dermi mernjaga kermantapan 

burdaya lokal. Nokern jurga serbagai simbol 

kersurburran dalam perrturmburhan serorang 

perrermpuran.  

Nokern merrurpakan bagian intergral 

dari kerhidurpan perrermpuran di Papura, dan 

Nokern jurga merrurpakan warisan terrkait 

kersertaraan perrermpu ran dalam kerhidurpan 

kerlompok ertnis di Papura. Kajian orang 

Papura dalam kerragaman burdaya jurga 

merrurpakan burkti keru rlertan dan keragurngan 

kerkayaan spiritural orang Papura di mata 

durnia interrnasional dalam kermampurannya 

mernghurburngkan kerhidurpan kerbhinerkaan 

bangsa. Perrberdaan antara nursantara. 

Keranerkaragaman burdaya yang berrkermbang 

dan berrurbah serbagai akibat dari faktor 

lingkurngan, serperrti kerperrcayaan dan 

gerografi. Masing-masing mernurnjurkkan 

iderntitas gernderr, iderologi, dan ciri fisik dari 

nokern yang khas, yang pada gilirannya 

mernurnjurkkan kerragaman tradisi burdaya 

dan interlerktural, adat istiadat, serrta praktik 

hurkurm dan bahasa. 

Pada tahurn 2011 Nokern Papura 

direrkomerndasikan serbagai warisan burdaya 

UrNErSCO olerh permerrintah Indonersia 

merlaluri gurgatan burdaya dan pariwisata. Hal 

ini diserbabkan sermakin serdikitnya orang 

yang mampur mermburat nokern; tahurn itur, 

objerk ini jurga terrdaftar di antara yang 

mermburturhkan perrlindurngan merndersak. 

UrNErSCO mernertapkan nokern serbagai salah 

satur warisan bu rdaya durnia pada 4 

Dersermberr 2012 (Sawir ert al., 2021). Serjak 

saat itur, nokern, tas rajurtan asal Papura, murlai 

popurlerr dan permbu ratannya merngikurti trern 

global. Nokern yang diburat dari berrbagai 

bahan alami ini tidak hanya mernjadi tas 

bagi masyarakat Papura saja. serbaliknya, itur 

merngandurng banyak cita-cita tinggi. 

Pernggurnaan dan makna nokern berrberda di 

antara banyak surku r di Papura. Nokern urnik 

karerna makna filosofis yang dimilikinya. 

Tas tradisional yang dianyam olerh mama-

mama diserburt nokern (ibur-ibur), serlain di 

akuri olerh UrNErSCO dan masyarakat 

sertermpat mampurkan permerrintah 

mermperrtahankan nokern serbagai kerrifan 

lokal. 

Nokern terrbu rat dari anyaman dan 

salah satur kersernian tradisional terrtura di 

durnia. Awalnya, orang merncoba 

mermbangurn sarang serperrti yang dilakurkan 

burrurng derngan mernirur rerkan merrerka yang 

tanggurh. Serterlah itur, orang merngurbahnya 

mernjadi karya serni anyaman. Pada 

awalnya, bahan-bahan alam yang murdah 

diolah serperrti rotan, daurn kerlapa, daurn 

lontar, bernang, dan daurn pandan, 

digurnakan urnturk kergiatan mernernurn. 

Serkarang ini banyak serkali jernis kain ternurn, 

murlai dari serrat alami hingga serrat sintertis.  

Nokern adalah wadah urnturk tas Papura 

mengingat bernturk jaring Nokern sangat 

erlastis, ia diternurn dari akar yang dipilih 

derngan cerrmat. Nokern bisa berrfurngsi 

serbagai tas saat mermbawa berberrapa barang, 

tapi bisa jurga "merlar" mernjadi kerranjang 

saat mermbawa serjurmlah barang. Nokern 

dapat mermbawa bu rah dan sayurr serrta bayi 

bahkan bayi barur lahir bahkan anak babi.  

https://ojs.unikom.ac.id/index.php/common
https://doi.org/10.3410/common


Jurnal Common | Volume 8 Nomor  2 | Desember 2024 

Website: https://ojs.unikom.ac.id/index.php/common 

DOI Jurnal: https://doi.org/10.3410/common.v8i2 

DOI Artikel: https://doi.org/10.3410/common.v8i2.12238 

 

121 
 

Koerntjaraningrat, 2009:150-151 

merngatakan bahwa burdaya dapat 

merngambil salah satu r dari tiga bernturk yang 

berrberda, terrmasurk: (1) bernturk burdaya 

serbagai kurmpurlan ider, prinsip, standar, dan 

aturran. (2) strurkturr burdaya serbagai 

kurmpurlan perrilakur manursia yang berrurlang 

dalam masyarakat. (3) maniferstasi burdaya 

serbagai arterfak buratan manursia. Bernturk 

burdaya perrtama adalah jernis yang terrbaik. 

Lokasinya ada di dalam pikiran, ataur, 

derngan kata lain, di dalam pikiran orang-

orang dalam masyarakat termpat tinggal 

orang yang berrsangkurtan. Sifatnya abstrak, 

tidak dapat disernturh ataur difoto, dan tidak 

mermiliki bernturk fisik. Merngernai tingkah 

lakur yang berrurlang dari manursia itur serndiri, 

jernis kerburdayaan yang kerdura diserburt 

serbagai sisterm sosial ataur social systerm. 

Sisterm sosial ini terrdiri dari interraksi 

manursia, hurburngan, dan foto.  

Kaurm perrermpu ran asli Papura ataur di 

daerrah sertermpat serring diserburt mama-

mama Papura tidak terrlerpas dari 

perrkermbangan terknologi. Namurn di pihak 

lain masih ada yang berlurm mermanfaatkan 

kermajuran terknologi terrserburt dalam 

mernurnjang aktivitas kerserharian merrerka. 

Salah saturnya adalah mama-mama Papura 

pernjural nokern yang ada di Kota Jayapurra. 

Merrerka masih mernggurnakan cara 

konvernsional yakni mermburat kerrajinan 

nokern serndiri lalur mernjuralnya serndiri jurga. 

Dalam hal ini merrerka berrtindak serbagai 

perngrajin serkaligurs pernjural nokern itu r 

serndiri. Merrerka masih banyak yang berlurm 

mampur mermanfaatkan kermajuran digital 

ataur bisa dikatakan komperternsi komurnikasi 

digitalnya masih rerndah merskipurn merrerka 

hidurp di daerrah perrkotaan serperrti di Kota 

Jayapurra yang nota berner diserburt jurga 

serbagai smart city. Merrerka masih banyak 

ditermurkan mernjural nokern (tas, gerlang, 

bajur, kerranjang berlanja dan lain-lain) di 

ermperran toko dan mall, di trotoar dan 

pinggir jalan raya serrta di pasar – pasar 

tradisional.   

Kondisi terrserburt berrkorerlasi terrbalik 

derngan kermajuran terknologi barur-barur ini 

banyak mernyerdiakan platform-platform 

bisnis digital atau r serring purla diserburt 

terchnoprernerurrship. Terchnoprernerurrship 

merrurpakan moderl bisnis hybrid yang 

mernggaburngkan bisnis tradisional derngan 

pernggurnaan terknologi informasi, yang 

berlakangan ini Mampur mermberrikan 

alterrnatif ataur solursi produrk dan jasa urnturk 

kerburturhan serhari-hari mermburat proyerk ini 

mernarik urnturk dikerrjakan. Serharursnya 

kondisi ini dapat mermaksimalkan 

pernjuralan kerrajinan nokern merlaluri 

komperternsi komu rnikasi digital mama-

mama Papura.  

Pernerlitian ini mernjadi mernarik dan 

pernting dilakurkan karerna sangat berrberda 

derngan pernerlitian-pernerlitian serberlurmnya 

yang rerlervan. Terrdapat banyak pernerlitian 

serberlurmnya yang merngkaji terntang 

komperternsi komurnikasi permasaran digital 

maurpurn terchnoprernerurrship. Hanya saja 

berlurm ada yang mernjadikan mama-mama 

Papura pernjural nokern serbagai surbyerk 

pernerlitiannya. Serdangkan pernerlitian yang 

merngangkat mama-mama Papura ataur pu rn 

nokern jurga sama serkali tidak berrkaitan 

derngan komperternsi digital maurpurn 

terchnoprernerurrship.  

Misalnya, pernerlitian terntang 

Kerterrampilan komurnikasi urnturk di 

perrgurruran tinggi di erra digital yang 

dilakurkan olerh Siraib dan Pamurngkas pada 

tahurn 2020 dan pernerlitian yang dilakurkan 

olerh Widanur dan Rahmayanti (2020) 

terntang Komperternsi SDM Bank BRI 

Cabang Kartini dalam Mermanfaatkan 

Terknologi Komurnikasi digital.  Bergitur jurga 

pernerlitian terntang “Ther Profiler of Urser of 

Social Merdia Farms of Innovation in 

“Turnas Harapan” Farmerr’s Grourp in 

Sipirok Sourth Tapanurli” yang dilakurkan 

olerh Pohan dan Lurbis pada tahurn 2019.  

Sama halnya derngan pernerlitian terntang 

“Lerarning Merdia of Canva Baserd on 

Flipbook in ther Surbjercts of Crerative r 

Produrcts and Ernterrprernerurrship to Improve r 
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Sturdernts Digital Terchnoprernerurrship 

Comperterncer” olerh Rahayur dkk. Siswa 

mernjadi surbyerk pernerlitiannya.   

Serdangkan pernerlitian terntang 

“Perngrajin Nokern pada Surkur Bangsa 

Amurngmer di Dersa Limaur Asri Kercamatan 

Iwaka Kaburpatern Mimika Provinsi Papura 

yang dilakurkan olerh Derdi Derkmer pada 

tahurn 2015” berrsifat sturdi derskriptif yang 

hanya mernderskripsikan profil dari 

perngrajin nokern yang pada urmurmnya 

dilakoni olerh kaurm perrermpuran dan bahan 

serrta prosers permburatan nokern. Dermikian 

halnya derngan pernerlitian terntang “Nokern 

dan Perrermpuran Papura. Analisis Wacana 

Gernderr dan Iderologi” yang mernggurnakan 

mertoder yang tidak sama derngan pernerlitian 

ini. Bergitur jurga derngan mertoder pernerlitian 

yang berrberda jurga diturnjurkkan pada 

pernerlitian yang dilakurkan olerh Anas dkk 

pada tahurn 2020 terntang 

“Terchnoprernerurrship and Digital Erra in 

Global Rergurlation”. Pernerlitian ini sifatnya 

sturdi literraturr yang sangat berrberda 

pernderkatannya derngan yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini di mana sturdi 

fernomernologi serbagai mertodernya. 

Urraian di atas merndasari pernurlis 

mernerliti terntang” Kompetensi Komurnikasi 

Permasaran Mama-Mama Papura Pernjural 

Nokern dalam merningkatkan 

“Terchnoprernerurrship” di Kota Jayapurra”.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka 

rumusan masalah penelitian ini adalah:  

a. Bagaimana pemahaman mama-mama 

Papua penjual noken di Kota Jayapura 

tentang tecnopreneurship?  

b. Bagaimana kompetensi komunikasi 

pemasaran mama-mama Papua penjual 

Noken di Kota Jayapura?  

c. Apa saja hambatan-hambatan yang 

dihadapi dalam meningkatkan 

technopreneurship Mama-mama Papua 

penjual noken di Kota Jayapura? 

 

1.3.   Maksud dan Tujuan Penelitian 

 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk 

merngkaji sercara merndalam mengenai: 

a. Pemahaman mama-mama Papua penjual 

noken di Kota Jayapura tentang 

tecnopreneurship. 

b. Kompetensi komunikasi pemasaran 

mama-mama Papua penjual Noken di 

Kota Jayapura. 

c. Hambatan-hambatan yang dihadapi 

dalam meningkatkan technopreneurship 

Mama-mama Papua penjual noken di 

Kota Jayapura. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Secara akademis penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

pengembangan kajian ilmiah terkait 

technopreneurship dan  kompetensi 

komunikasi pemasaran mama-mama Papua 

penjual noken, menghasilkan temuan 

subtansif maupun formal, dan menjadi 

referensi bagi penelitian lain yang relevan.  

Sedangkan secara praktis penelitian 

diharapkan berkontribusi bagi 

pengembangan program-program 

pemberdayaan perempuan yang tepat 

sasaran dan berbasis kebutuhan khususnya 

dalam peningkatan kompetensi komunikasi 

pemasaran dan technopreneurship mama-

mama Papua penjual noken.  

2. Kajian Pustaka dan Kerangka 

Pemikiran 

2.1 Kompetensi Komunikasi Digital  

Kompetensi merupakan suatu 

keterampilan yang dimiliki seseorang 

dalam melakukan suatu kegiatan. 

Kompetensi komunikasi menurut 

Romadona (2016) merupakan suatu proses 

pertukaran informasi serta pemahaman 

yang dilakukan oleh seorang individu 

kepada individu lainnya yang secara 

langsung melibatkan pertukaran pemikiran 

dan pandangan. Sedangkan menurut 

DeVito (2019:64). yang menjelaskan 

bahwa kompetensi komunikasi merupakan 

kemampuan seseorang dalam 
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menyampaikan pesan dan informasi 

kepada orang lain dengan melibatkan sikap 

dan perilaku. 

Kompetensi mencakup beberapa hal 

seperti pengetahuan tentang peran 

lingkungan dalam mempengaruhi isi dan 

bentuk sebuah pesan komunikasi. Contoh 

kompetensi ini misalnya adalah 

pengetahuan seseorang untuk menentukan 

apakah suatu topik layak atau tidak untuk 

disampaikan kepada orang tertentu dalam 

lingkungan tertentu, tetapi mungkin tidak 

layak bagi orang lain di lingkungan yang 

lain. Pengetahuan tentang tata cara 

perilaku non verbal juga merupakan 

bagian dari kompetensi komunikasi. 

Kriteria untuk menentukan kompetensi 

komunikasi menurut Canary dan Cody 

(Selviana, et al 2017: 78) yaitu: 

adaptabilitas (adaptability); keterlibatan 

berbicara (conversational involvement); 

manajemen pembicaraan (conversational 

management); empati (empathy); 

kesesuaian (appropriateness); dan 

efektivitas (effectiveness) (Selviana et al, 

2017:78) 

 

2.2 Komunikasi Pemasaran  

Kotler & Keller mendefinisikan 

komunikasi pemasaran sebagai strategi 

yang digunakan oleh perusahaan untuk 

mendidik, meyakinkan, atau 

mempengaruhi konsumen tentang barang 

dan merek yang ditawarkan. Intinya, 

komunikasi pemasaran berfungsi sebagai 

"suara" perusahaan atau merek dan sebagai 

sarana untuk menjalin hubungan dengan 

pelanggan. Komunikasi dalam sektor 

pemasaran harus menjawab pertanyaan 

mengapa, dimana, kapan, dan bagaimana 

suatu produk digunakan. (Panuju, 2019) 

Menurut Canon, et al 2008:8 

Pemasaran adalah memprediksi permintaan 

konsumen atau klien dan mengarahkan arus 

barang dan jasa yang memenuhi kebutuhan 

tersebut dari produsen, pemasaran 

merupakan kegiatan yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan perusahaan. Peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa pemasaran 

adalah fungsi organisasi dan seperangkat 

prosedur yang digunakan untuk 

menghasilkan, mengkomunikasikan, dan 

menawarkan nilai kepada klien serta 

mengelola hubungan pelanggan, 

berdasarkan pendapat tersebut di atas. 

Menemukan pasar yang tepat, 

berkonsentrasi pada klien, dan 

mempertahankan kelangsungan bisnis 

semuanya membutuhkan keterampilan 

pemasaran. Pemasaran adalah komponen 

penting lainnya untuk menghasilkan 

pendapatan dari pelanggan yang 

menyelesaikan transaksi. Dengan 

menggunakan taktik dan teknik, pihak 

pemasaran terlibat. 

 

2.3.Technopreneurship 

Kata “Technopreneurship” 

merupakan gabungan dari kata 

“Technology” dan “Entrepreneurship” 

Sebelum berbicara tentang berbasis mana, 

baik dari segi proses, sistem, pihak yang 

terlibat, maupun keluaran, dapat dilihat 

sebagai proses pembentukan dan kolaborasi 

antar bidang bisnis dan penyebaran 

teknologi sebagai alat pendukung dan 

sebagai landasan bisnis. diri. Secara umum, 

istilah "teknologi" digunakan untuk 

menggambarkan penerapan praktis ilmu 

pengetahuan ke berbagai bisnis di seluruh 

dunia atau sebagai kerangka informasi yang 

digunakan untuk mengembangkan 

keterampilan, membuat alat, dan 

mengumpulkan bahan untuk memecahkan 

masalah yang sudah ada (Wibowo, 2021: 

5). Sebelum membahas lebih jauh tentang 

Berdasarkan Sementara itu, istilah 

"kewirausahaan" mengacu pada orang atau 

agen yang mendirikan usaha/bisnis dengan 

keberanian mengambil risiko dan 

kebebasan untuk menghasilkan keuntungan 

dan pertumbuhan dengan melihat peluang. 

Technopreneur adalah pemilik bisnis atau 

technopreneur yang mengiklankan dan 

menggunakan teknologi sebagai fitur 
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penjualan dalam bisnisnya. (Zimmerer T.W 

and Scarborough M.N, 1996). Terdapat 

perbedaan antara entrepreneurship biasa 

dan technopreneurship (technology 

entrepreneurship). Technology 

entrepreneurship harus berhasil dalam dua 

bidang utama: memastikan teknologi 

memenuhi kebutuhan klien target dan 

mampu menjualnya untuk mendapatkan 

keuntungan (profit). Komponen kedua, 

menjual untuk mendapatkan keuntungan, 

biasanya merupakan satu-satunya komponen 

yang terlibat dalam cerita khas pengusaha.  

Menurut Posadas istilah 

technopreneurship harus berhasil dalam 

dua bidang utama, terutama sebagai 

pengusaha di sektor teknologi yang 

mencakup segala hal mulai dari aksesori PC 

hingga teknologi semi-mobile (Posada, 

2007). Menurut Hartono, pengertian lain 

dari technopreneurship adalah perpaduan 

antara pemanfaatan teknologi sebagai alat 

dan keharusan jiwa kewirausahaan yang 

mandiri. Technopreneurship adalah 

komponen penting dari kemampuan untuk 

memanfaatkan teknologi dan jiwa 

kewirausahaan. Dengan menciptakan 

lapangan kerja, memperkuat perekonomian 

Indonesia, dan memajukan teknologi, Anda 

dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat 

Indonesia dengan berkarir sebagai 

technopreneur (Hartono, 2011). 

Perbedaan Enterpreneur dan 

Technopreneur adalah kapasitas untuk 

mengubah setiap peluang menjadi 

tantangan bisnis yang berharga. 

Technopreneurship istilah yang digunakan 

untuk menggambarkan munculnya 

keterampilan teknologi kewirausahaan, 

hasil dari kombinasi kapasitas dan 

kecakapan teknis ini. Dalam hal ini, dapat 

dikatakan bahwa technopreneurship 

berasal dari studi teknologi menyeluruh dan 

penemuan baru yang dikembangkan untuk 

memberi manfaat bagi penemu dan 

komunitas pengguna. Pengusaha digital 

adalah pendukung technopreneurship.  

Peluang teknopreneur berlimpah di 

Indonesia penerapannya dapat dilihat dari 

jumlah ponsel yang terus bertambah setiap 

tahunnya dan perilaku kompulsif pengguna 

yang sulit diatur. 

Sementara itu, sejumlah investor 

internasional baru-baru ini mulai 

menunjukkan minat untuk melakukan 

investasi keuangan yang signifikan. 

Misalnya, Tokopedia dan bisnis lainnya 

saat ini menerima jutaan dolar dari 

Softbank. Pembiayaan bisnis e-commerce 

Blibli.com juga didukung investor daerah 

dari grup Djarum. Keadaan ini tentunya 

merupakan pertanda baik yang akan 

memudahkan pengembangan konsep 

technopreneur 

 

2.4 Noken 

Tas tradisional Papua yang dikenal 

sebagai noken terbuat dari serat kulit kayu 

dan dikenakan di kepala. Tas ini digunakan 

untuk membawa perlengkapan sehari-hari, 

sama seperti tas lainnya. 

Perempuan di Papua menciptakan 

ideologi tas Noken pada awalnya. Bagi 

penduduk Papua, khususnya yang berasal 

dari suku Mee/Ekari, Damal, Yali, Dani, 

Lani, dan Bauzi di Dataran Tinggi Tengah 

Papua, noken tas tradisional merupakan 

representasi kehidupan yang baik, damai 

dan subur (umar werfete:2019). 

Noken ini menarik karena hanya 

orang Papua yang bisa berhasil. Karena 

pembuatan noken dari dulu hingga 

sekarang bisa menandakan kedewasaan 

seorang wanita, maka wanita Papua harus 

belajar membuat noken sejak dini. Seorang 

perempuan Papua tidak dianggap dewasa 

jika tidak bisa membuat noken karena itu 

perlu untuk menikah. Suku Papua 

membutuhkan wadah yang bisa 

mengangkut barang ke berbagai daerah, 

maka dibuatlah Noken. 

Noken terbuat dari bahan baku 

kayu manduam, pohon nawa, anggrek 

hutan, serta berbagai jenis pohon lain yang 

biasa digunakan, merupakan bahan baku 
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utama yang dibutuhkan untuk membuat 

noken. Noken biasanya digunakan untuk 

berbagai keperluan oleh masyarakat Papua. 

Noken besar (juga dikenal sebagai yatoo) 

digunakan untuk mengangkut barang-

barang seperti kayu bakar, hasil panen, 

makanan, atau bahkan anak-anak. Yang 

lebih kecil disebut mitutee digunakan untuk 

membawa barang-barang pribadi, 

sedangkan yang berukuran sedang disebut 

gapagoo digunakan untuk membawa 

belanjaan secukupnya. Kekhasan Noken 

juga menjadi oleh-oleh bagi pengunjung 

yang banyak yang baru pertama kali 

berkunjung ke Papua Nugini. Noken juga 

digunakan dalam upacara. 

 

3. Objek dan Metode Penelitian 

 

3.1 Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah 

pemahaman mengenai technopreneurship 

dan kompetensi komunikasi pemasaran 

Mama-Mama Papua Penjual Noken di Kota 

Jayapura. Subjek penelitian ditentukan 

secara purposif yang memenuhi kriteria 

yaitu perempuan asli Papua penjual noken, 

status sosial dan ekonominya rendah dan 

bukan anggota komunitas Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM). Sehingga 

ada 5 orang mama-mama Papua yang 

menjadi subjek penelitian. 

 

3.2 Metode Penelitian                      

Penelitian ini menggunakan metode 

fenomenologi yang bertujuan untuk 

menggambarkan makna dari pengalaman 

hidup yang dialami oleh beberapa individu 

tentang konsep atau fenomena tertentu 

dengan mengeksplorasi struktur kesadaran 

manusia.  

Secara harfiah, fenomenologi adalah 

studi yang mempelajari fenomena seperti 

penampakan, segala hal yang muncul 

dalam pengalaman kita, cara kita 

mengalami sesuatu, dan makna yang 

dimiliki dalam pengalaman kita. Fokus 

perhatian fenomenologi tidak hanya 

sekedar fenomena, akan tetapi pengalaman 

sadar dari sudut pandang orang pertama 

atau yang mengalaminya secara langsung 

(Kuswarno,2009:22). 

Jadi, di sini peneliti menggali secara 

mendalam makna dari technopreneurship 

dan kompetensi komunikasi pemasaran 

berdasarkan pengalaman sadar dari sudut 

pandang mama-mama Papua penjual noken 

yang mengalaminya secara langsung.   

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

 

Data dikumpulkan melalui observasi 

terhadap aktivitas menjual noken yang 

dilakukan oleh mama-mama Papua di 

beberapa lokasi seperti di emperan toko dan 

mall, pinggir jalan, dan pasar-pasar 

tradisional di Kota Jayapura. Peneliti juga 

melakukan wawancara mendalam dengan 

mama-mama Papua untuk menggali secara 

mendalam pemahaman mereka tentang 

technopreneurship, kompetensi komunikasi 

pemasaran dan hambatan-hambatan yang 

dihadapinya. Studi literatur berasal dari 

berbagai sumber seperti buku, jurnal, 

internet, dan lain-lain. Selain itu, peneliti 

juga mengumpulkan data dari dokumen-

dokumen yang relevan.  

 

3.4  Teknik Analisis Data  

 

Analisis data dalam penelitian 

kualitatif pada dasarnya dilakukan sejak 

sebelum memasuki lapangan, selama di 

lapangan, dan setelah di lapangan. Seperti 

yang diungkapkan Cresswell (2016:260), 

dalam melakukan analisis kualitatif, 

peneliti terikat pada suatu proses analisis 

data yang bergerak dalam siklus analitik. 

Miles & Huberman (1984) dalam 

(Sugiyono, 2019; 245) menyatakan bahwa 

analisis kualitatif dilakukan secara 

interaktif mulai dari tahap pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian  data dan 

kesimpulan. Keasahan data diuji dengan 

cara triangulasi baik sumber, metode, 

penyidik maupun teori.  
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3.5 Uji Keabsahan Data  

Uji keabsahan data pada penelitian 

kualitatif pada umumnya dikenal dengan 

triangulasi. Triangulasi yaitu pengecekan 

tingkat kepercayaan dan keabsahan data 

dengan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data yang berbeda, dan atau 

pengecekan kepada beberapa sumber data 

dengan metode yang sama, (Kholil, 

2016:133). Teknik triangulasi dibedakan 

menjadi empat macam, yaitu triangulasi 

sebagai teknik pemeriksaan yang 

memanfaatkan penggunaan sumber, 

metode, penyidik, dan teori.  

 

4 Hasil dan Pembahasan 

 

Termuran pernerlitian yang terlah 

dipaparkan serberlurmnya derngan 

merngkaitkan asperk kajian pernerlitian dan 

terori ataur kajian – kajian pernerlitian 

serberlurmnya. Serlanjurtnya pernerliti 

mernganalisis termuran pernerlitian yang terlah 

diperrolerh derngan mernghurburngkan terori-

terori komurnikasi berrkaitan permbahasan 

pernerlitian merngernai Komperternsi 

Komurnikasi Permasaran Mama-Mama 

Papura Pernjural Nokern dalam Merningkatkan 

“Terchnoprernerurrship” di Kota Jayapurra. 

 

4.1 Pemahaman Mama-Mama Papua 

penjual Noken terhadap 

“Technopreneurship” Di Kota 

Jayapura 

 

Terchnoprernerurrship merrurpakan cabang 

bisnis gaburngan antara permanfaatan 

terknologi informasi derngan bisnis 

konvernsional, yang berlakangan ini mernarik 

urnturk digerlurti karerna mampur mernawarkan 

solursi ataur surbstitursi dari produrk barang 

maurpurn jasa kerburturhan serhari-hari. 

Serharursnya kondisi ini dapat 

mermaksimalkan pernjuralan kerrajinan nokern 

merlaluri komperternsi komurnikasi digital 

Mama-mama Papu ra. Namurn kondisi 

terrserburt berrbanding terrbalik derngan 

kermajuran terknologi saat ini yang banyak 

mernyerdiakan platform-platform bisnis 

digital ataur serring purla diserburt 

terchnoprernerurrship. 

Technopreneurship 

adalah kerwiraursahaan serderrhana dalam 

konterks terknologi internsif.  Prosers 

pernggaburngan terknologi dan bakat 

kerterrampilan 

kerwiraursahaan. Terchnoprernerurr adalah 

orang yang mernghancurrkan tatanan 

erkonomi yang ada derngan 

mermperrkernalkan produrk maurpurn jasa 

barur, derngan mernciptakan bernturk – bernturk 

barur organisasi dan derngan mermanfaatkan 

bahan bakur yang barur, jurga rersiko yang 

mermiliki kerurnturngan berda merlaluri 

kermampuran urnturk merngurmpurlkan dan 

merngerlola perngertahuran, serrta kermampuran 

urnturk surmberr daya dikerrahkan urnturk 

merncapai ursaha terrterntur ataur turjuran social.  

Urnturk mernderfinisikan 

technopreneurship (terchnology 

erntrerprernerurrship), yang harurs diperrhatikan 

adalah pernerlitian dan 

komerrsialisasi.  Pernerlitian merrurpakan 

pernermuran dan pernambahan pada ilmu r 

perngertahuran.  Komerrsialisasi dapat 

diderfinisikan serbagai permindahan hasil 

pernerlitian ataur terknologi dari laboratoriurm 

ker pasar derngan cara yang 

merngurnturngkan.  Ada serjurmlah jalan urnturk 

merngkomerrsialisasi terknologi, yakni: 

lisernsi, berrpartnerr, ataur mernjuralnya kerpada 

pihak lain yang akan 

merngkomerrsialisasikannya. 

Terchnoprersernerurrship ataur sersorang 

yang mernjalankan ursaha yang mermiliki 

sermangat erntrerprernerurr derngan 

mermasarkan dan mermanfaatkan terknologi 

serbagai nilai juralnya. (Zimmerrerr T.W and 

Scarborourgh M.N, 1996). 

Terchnoprersernerurrship merrurpakan gaburngan 

antara terknologi dan wiraursaha dalam 

merngermbangkan perlurang ursaha yang 

berrnilai erkonomi dan mampur 

mernanfaatkan terknologi digital dalam 

mermasarkan produ rk. Namurn yang terrjadi 
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pada mama-mama pernjural serkaligurs 

perngrajin nokern Merrerka masih banyak 

yang berlurm mampur mermanfaatkan 

kermajuran terknologi digital ataur bisa 

dikatakan komperternsi komurnikasi 

digitalnya masih rerndah merskipurn merrerka 

hidurp di daerrah perrkotaan serperrti di Kota 

Jayapurra. 

Termuran pernerlitian ini mermberrikan 

gambaran terrhadap mama-mama pernjural 

nokern bahwa merrerka masih minim serkali 

dalam permahami terntang 

Terchnoprersernerurrship atau permanfaatan 

terknologi digital dalam mermasarkan 

kerrajian nokern merlaluri interrnert. Serbab 

serbagian dari informan yang di wawancarai 

tidak mermiliki handphoner Adroit, serhingga 

jangkauran pernjuralan nokern hanya terrjadi di 

kota Jayapurra. Informan lerbih 

merngerderpankan transaksi ataur mernjural 

nokern sercara konvernsional dari pada 

mermanfaatkan terknologi digital. 

Terknologi digital adalah terknologi 

yang merncakurp sermura jernis perralatan 

erlerktronik dan aplikasi yang mernggurnakan 

informasi dalam bernturk koder nurmerrik. 

Informasi ini biasanya dalam koder binerr 

(koder yang dapat diwakili olerh string yang 

hanya terrdiri dari du ra karakterr nurmerrik). 

Karakterr-karakterr ini biasanya 0 dan 1. 

Perrangkat yang mermprosers dan 

mernggurnakan informasi digital terrmasurk 

kompurterr pribadi, kalkurlator, mobil, 

perngontrol lampur lalur lintas, permurtar CD, 

terlerpon serlurlerr, saterlit komurnikasi, dan 

persawat terlervisi derfinisi tinggi. 

Serdangkan Komurnikasi merrurpakan 

suratur hal yang pernting bagi serserorang 

urnturk mernyampaikan suratur informasi 

kerpada orang lain. Komurnikasi suratur 

mertoder yang digurnakan dalam 

mernyampaikan informasi, gagasan, 

perndapat, fakta, serrta pandangan dan 

permikiran serorang individur kerpada 

individur lainnya baik sercara langsurng 

ataurpurn tidak langsu rng sama serperrti yang 

di lakurkan olerh Mama-mama papura kertika 

pernjural nokern merrerka tidak berrursaha urnturk 

mernawarkan nokernya saat orang lerwat di 

derpan lapaknya, merrerka lerbih fokurs 

mermperrhatikan dalam mermburat nokern, 

serhingga komurnikasi tidak terrjadi sercara 

langsurng, Mama-mama pernjural nokern akan 

berrinterraksi jika ada permberli yang 

mernanyakan nokernnya, dari siturlah sercara 

tidak langsurng interraksi dalam permasaran 

barur terrjadi sercara tradisional.  

Mernurrurt Kotlerr & Kerllerr komurnikasi 

permasaran adalah sarana ursaha serburah 

perrursahaan yang sercara langsurng maurpurn 

tidak langsurng berrturjuran urnturk 

mernginformasikan, mermburjurk, dan 

merningkatkan konsurmern terntang produrk 

dan merrerk yang dijural. Intinya, komurnikasi 

permasaran merrerprerserntasikan “surara” 

serburah perrursahaan ataur merrerknya dan 

mernjadi merdiurm perrursahaan dapat 

mernciptakan dan mermbangurn hurburngan 

derngan konsurmern. Komurnikasi permasaran 

harurs merlipurti jawaban dari perrtanyaan 

merngernai merngapa, di mana, kapan dan 

bagaimana serburah produrk digurnakan. 

(Panurjur, 2019)  

Turjuran dari Komperternsi komurnikasi 

permasaran dalam merningkatkan 

terchnoprernerurrship terrhadap Mama-mama 

pernjural nokern surpaya terrmotivasi dalam 

perngertahuran, sikap perrilakur dan 

kermampuran mernggurnakan terknologi 

interrnert.  

Komperternsi merrurpakan suratu r 

kerterrampilan yang dimiliki serserorang 

dalam merlakurkan suratur kergiatan. 

Komperternsi komurnikasi mernurrurt 

Romadona (2016) merrurpakan suratur prosers 

perrturkaran informasi serrta permahaman 

yang dilakurkan olerh serorang individur 

kerpada individur lainnya yang sercara 

langsurng merlibatkan perrturkaran permikiran 

dan pandangan. Serdangkan mernurrurt 

DerVito (2019:64). yang mernjerlaskan 

bahwa komperternsi komurnikasi merrurpakan 

kermampuran serserorang dalam 

mernyampaikan persan dan informasi kerpada 

orang lain derngan merlibatkan sikap dan 

perrilakur. 
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Termuran pernerlitian mernurnjurkkan 

bahwa Nokern merrurpakan salah satu r 

warisan burdaya khas Papura yang surdah di 

akuri olerh UrNErSCO serjak tanggal 4 

Dersermberr 2012 (Sawir ert al., 2021). Nokern 

serndiri merrurpakan tas tradisional yang asli 

di burat mama-mama papura yang terrburat 

dari bahan-bahan alami yang diprosers 

sercara serderrhana serperrti rotan, daurn kerlapa, 

daurn lontar, mernding, dan daurn pandan. 

Kini bahan anyaman sangat berragam murlai 

dari serrat alami hingga serrat sintersis dan 

bernang nilon. 

 

4.2 Kompetensi komunikasi pemasaran 

mama-mama Papua penjual noken 

dalam meningkatkan 

“technopreneurship” di Kota 

Jayapura 

 

Komperternsi komurnikasi permasaran 

mama-mama pernjural nokern serlama ini 

banyak yang terrbatas karerna merrerka hanya 

mermiliki perngertahu ran dan kerterrampilan 

permasaran langsurng (direrct serlling), 

serdangkan perngertahu ran dan kerterrampilan 

“terchnoprernerurrship masih kurrang. Merlihat 

siturasi dan kondisi ini, Mama-mama papura 

di berri perlatihan ataur sosialisasi terntang 

pernjuralan sercara digital ataur Onliner dalam 

rangka merningkatkan kuralitas 

“terchnoprernerurrship dan surpaya 

mernghasilkan kompertern dalam bidang 

permasaran. Urnturk  itur dinas yang terrkait 

mermfasilitasi kerbu rturhan mama-mama 

papura pernjural nokern dalam perningkatan 

komperternsi khursursnya 

“terchnoprernerurrship, maka mama-mama 

pernjural nokern di Kota jayapurra 

mermerrlurkan suratu r perlatihan yang 

mernyangkurt terknologi dalam perningkatan 

komperternsi mama-mama pernjural nokern 

merlaluri perlatihan “terchnoprernerurrship 

diharapkan mermberrikan perningkatan pada 

asperk berrikurt: 1) Asperk perndidikan, 

perndidikan dan perlatihan, karerna derngan 

merningkatnya perngertahuran dan 

kerterrampilan mama-mama pernjuran nokern  

terrhadap “terchnoprernerurrship, maka akan 

berrdampak sangat positif terrhadap 

merningkatnya kerterrampilan 

“terchnoprernerurrship. 2) Asperk 

kerwiraursahaan, perningkatan kerterrampilan 

mama-mama pernju ral nokern pada akhirnya 

dapat merningkatkan kerterrampilan program 

permerrintah dalam wiraursaha dan dalam 

bidang terchnoprernerurr. Asperk psikologis, 

merlaluri perlatihan ini akan merningkatkan 

sisi psikologis dalam hal kerperrcayaan diri 

mama-mama papu ra dalam merlaksanakan 

prosers “terchnoprernerurrship. 3) Asperk 

erkonomi, perlatihan ini akan mernjadikan 

mama-mama pernjural nokern dapat 

Perningkatan perngurasaan 

terchnoprernerurrship. 

Terchnoprernerurrship (terknologi 

ernterprernerurrship) merrurpakan bagian dari 

erntrerprernerurrship yang mernerkankan pada 

faktor terknologi yaitur kermampuran ilmur 

perngertahuran dan terknologi dalam prosers 

bisnisnya (Ferrridiyanto, 2012). 

Terchnoprernerurrship merrurpakan wiraursaha 

yang kreratif dan inovatif dalam 

mermanfaatkan dan merngaburngkan 

terknologi serhingga mernghasilkan suratu r 

produrk ataur jasa merrerka akan berrtanggurng 

jawab sergala risiko yang akan terrjadi. 

Serorang terchnoprernerurrship akan jerli dalam 

merlihat suratur perlurang dan kersermpatan 

yang ada diserkitarnya (Azwar, 2013).  

“terchnoprernerurrship” merrurpakan 

istilah barur yang digurnakan urnturk 

berrwiraursaha derngan mermanfaatkan digital 

terknologi yang berrkermbang serperrti 

serkarang. Perrkermbangan dalam bidang 

komurnikasi permasaran digital banyak 

serkali sergala sersuratur mernjadi lerbih murdah.    

Karakterristik dari 

serorang terchnoprernerurr. Spirit dan karakte rr 

serorang terchnoprernerurr dibernturk olerh 3 

(tiga) komponern u rtama permbernturk, yaitur: 

Interrperrsonal dan interrperrsonal adalah 

merrurpakan komponern soft skill, 

serdangkan erxtraperrsonal adalah 

merngintergrasikan kerdura soft skill terrserburt 

mernjadi berrgurna di dalam lapangan. 
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Dalam “terchnoprernerurrship” serndiri 

jurga di kernal derngan Erntrerprerurnerr & 

Erntrerprerurnerrship yaitur 

Erntrerprerurnerr adalah orang yang 

mermperrtahankan kerkerbalan dari kontrol 

rasional perngertahuran birokrasi. 

(Werberr,1947) Erntrerprerurnerr adalah 

inovator yang merngimplermerntasikan 

perrurbahan di dalam pasar merlaluri 

merlakurkan kombinasi barur. Ini dapat 

merngambil berberrapa bernturk: 

1. perngernalan yang baik barur atau r 

kuralitas dari padanya, 

2. perngernalan mertoder produrksi barur, 

3. permburkaan pasar barur, 

4. pernaklurkan surmberr barur pasokan 

bahan barur ataur surkur cadang, 

5.  perlaksanaan organisasi barur indurstri 

apapurn. (Schurmperterr, 1934) 

 Erntrerprerurnerrship dijerlaskan 

derngan cara yang berrberda. Prosers bisnis 

merlipurti iderntifikasi dan pernilaian perlurang, 

kerpurtursan urnturk merngerksploitasi merrerka 

diri serndiri ataur mernjuralnya, urpaya urnturk 

merndapatkan surmberr daya dan 

perngermbangan stratergi dan organisasi 

proyerk bisnis barur (Erckhardt dan Shaner, 

2003). Erntrerprerurnerrship adalah “prosers di 

mana individur-baik pada merrerka mermiliki 

ataur dalam organisasi-merngerjar perlurang 

"(Stervernson dan Jarillo, 1990: 23). Barur-

barur ini merngklaim bahwa jika manajerr dan 

perngursaha dari banyak perrursahaan kami 

adalah urnturk merngadopsi perrilaku r 

kerwiraursahaan kertika merngermbangkan 

stratergi merrerka, perrursahaan akan 

mernghadapi masa derpan yang jaurh lerbih 

terrang dari perrserpsi saat ini mernurnjurkkan 

(Lerer dan Perterrson, 2000). 

Erntrerprerurnerrship mernurnjurkkan 

bahwa kerbanyakan perngursaha surksers 

berrbagi atriburt pribadi terrterntur, terrmasurk: 

krerativitas, derdikasi, derterrminasi, 

flerksibilitas, kerpermimpinan, kerperrcayaan 

diri, dan "kercerrdasan." 

1. Krerativitas adalah perrcikan yang 

merndorong perngermbangan produrk 

ataur jasa ataur cara urnturk merlakurkan 

bisnis barur. Ini adalah dorongan urnturk 

inovasi dan perrbaikan. Ini adalah 

permberlajaran yang berrkerlanjurtan, 

perrtanyaan, dan berrpikir di lurar 

formurla yang diternturkan. 

2. Derdikasi inilah yang mermotivasi 

perngursaha urnturk kerrja kerras, 12 jam 

serhari ataur lerbih, bahkan turjurh hari 

serminggur, terrurtama di awal, urnturk 

merndapatkan urpaya terrserburt dari 

tanah. Perrerncanaan dan ider-ider harurs 

berrgaburng derngan kerrja kerras urnturk 

berrhasil. 

3.  Derterrminasi adalah keringinan yang 

sangat kurat urnturk merncapai surksers Ini 

merncakurp kergigihan dan kermampuran 

urnturk bangkit kermbali serterlah masa-

masa surlit.  

4. Flerksibilitas adalah kermampuran urnturk 

berrgerrak cerpat dalam mernanggapi 

perrurbahan kerburturhan pasar. Hal ini 

mernjadi bernar urnturk mimpi sermerntara 

jurga mermperrhatikan reralitas pasar.  

5. Kerpermimpinan adalah kermampuran 

urnturk mernciptakan aturran dan 

mernertapkan gol. Ini adalah kapasitas 

urnturk mernindak lanjurti urnturk merlihat 

bahwa aturran diikurti dan turjuran yang 

dicapai. 

6. Kerperrcayaan diri adalah apa yang 

mermburat perngursaha murlai dan 

mermburat merrerka di sana. Ini mermberri 

perngursaha kermampuran urnturk 

meryakinkan orang lain urnturk perrcaya 

pada visi. Perrcaya diri datang dari 

perrerncanaan yang mernyerlurrurh, yang 

merngurrangi kertidak pastian dan tingkat 

risiko. Hal ini berrasal dari kerahlian, 

Perrcaya diri mermberrikan perngursaha 

kermampuran urnturk mernderngarkan 

tanpa murdah terrperngarurh ataur 

terrintimidasi. 

7.  Kercerrdasan terrdiri dari akal serhat 

berrgaburng derngan perngertahuran ataur 

perngalaman dalam bisnis terrkait ataur 

ursaha. Kercerrdasan mermberrikan nalurri 

yang baik, perngalaman kerrja, 

perndidikan, dan kerhidurpan sermura 
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berrkontribursi urnturk kercerrdasan (Lere r 

dan Perterrson, 2000). 

 

4.3 Hambatan-hambatan yang dihadapi 

mama-mama Papua penjual noken 

di Kota Jayapura dalam 

mengembangkan kompetensi 

komunikasi pemasaran di bidang 

technopreneurship. 

 

Termuran pernerlitian berrdasarkan 

wawacaran di lapangan dengan Mama-

mama pernjural nokern menunjukkan bahwa 

mereka merngalami berrbagai hambatan di 

antarnya tidak mermiliki kermampuran dan 

perngertahuran dalam pernggurnakan terknologi 

interrnert dikarernakan mama-mama pernjural 

nokern tidak mermiliki handphoner android. 

Hal ini merrurpakan faktor urtama serhingga 

Mama-mama pernjural nokern tidak mampu r 

mermasarkan nokern merlaluri merdia sosial 

ataur platform-platform yang ada dalam 

aplikasi digital. Rerndahnya tingkat 

perndidikan Mama-mama pernjural nokern 

mernjadi perrsoalan terrserndiri apalagi 

merrerka surlit urnturk berrkomurnikasi derngan 

baik kertika mernjural nokern. 

Hambatan lain yang di alami olerh 

mama-mama Papura pernjural nokern adalah 

masih minimnya pemanfaatan 

perrkermbangan terknologi, salurran 

komurnikasi permasaran serrta media 

komurnikasi permasaran berbasis internet.  

Berberrapa hambatan dalam komurnikasi 

digital serbagaiman di jerlaskan olerh 

Bostanshirin (2014) adalah: 

1. Perrmasalahan intergrasi, dimana 

komurnikasi permasaran digital 

mermanfaatkan salurran-salurran baru r 

yang terrpisah, mermiliki karakterr spersifik 

dan berrdiri serndiri-serndiri satur sama 

lain. Karakterristik ini mernyerbabkan 

permasar serringkali merndapatkan 

kersurlitan saat berrurpaya 

merngintergrasikan masing-masing 

stratergi komurnikasi di tiap-tiap salurran.  

2. Kerkurrangan interraksi langsurng, dimana 

komurnikasi permasaran digital 

merngurrangi perngalaman konsurmern 

dalam merndapatkan interraksi langsurng 

berrsifat fisik derngan perrursahaan. 

Perrmasalahan ini diserburt dapat 

mernyerbabkan berrkurrangnya perrserpsi 

konsurmern dan perngalaman interraksi 

konsurmern terrhadap produrk yang 

dipasarkan.  

3. Keramanan dan privasi, dimana mertode r 

komurnikasi permasaran digital 

mermburturhkan data konsurmern yang 

disimpan dalam clourd – mertode r 

pernyimpanan yang merngandalkan 

serrverr berrbasis daring. Data ini rerntan 

disalahgurnakan olerh pihak terrterntur, atau r 

bahkan dimanfaatkan perrursahaan urnturk 

kerperntingan- kerperntingan terrterntur purla.  

4. Kerkurrangan kerperrcayaan, dimana 

konsurmern masih berrurpaya berradaptasi 

derngan mertoder barur yang merrerka miliki. 

Hal ini mermbu rat konsurmern mermiliki 

berberrapa kerragu ran terrkait komurnikasi 

permasaran digital yang merrerka terrima.  

(Johar & S, 2015) mernyatakan 

bahwa salah satu r landasan yang dapat 

digurnakan dalam permasaran digital adalah 

moderl AIDA (atterntion, interrerst, dersirer, 

action) yang mernjerlaskan Awarernerss 

(Kersadaran) Dalam ranah digital, 

permasaran mermbangurn kersadaran 

konsurmern akan produrk ataur jasa yang akan 

ditawarkan, Interrerst (Kerterrtarikan) 

Konsurmern yang terlah mermiliki kersadaran 

akan merrerk ataur produrk dan jasa berrpoternsi 

terrtarik akan merrerk ataur produrk dan jasa 

terrserburt. Tahap ini merrurpakan tahap 

dimana konsurmern sercara aktif merncari 

informasi terrkait, Dersirer (Keringinan) 

Timburl keryakinan pada konsurmern 

serhingga konsurmern berrkeringinan atau r 

berrniat urnturk merncoba produrk ataur jasa 

yang ditawarkan, Action (Tindakan) Tahap 

terrakhir serbagai pernernturan dari pihak 

konsurmern terrhadap produrk ataur jasa. Pada 

tahap ini, konsurmern mermurturskan urnturk 

merlakurkan tindakan terrkait produrk atau r 

jasa yang ditawarkan.  
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Moderl AIDA dapat digurnakan 

urnturk merrurmurskan langkah-langkah 

permasaran yang dapat dilakurkan olerh 

perrursahaan berrdasarkan reraksi konsurmern 

terrhadap langkah-langkah terrserburt. Di 

dalam pernjerlasan Kotlerr & Kerllerr (2016) 

mernyerburtkan bahwa sercara urmurm, terrdapat 

ermpat mertoder permasaran digital yang dapat 

dilakurkan perrursahaan.  

a Permasaran daring, dimana perrursahaan 

mernyampaikan informasi yang ingin 

disampaikan merlaluri merdia daring, 

baik yang berrbayar ataur tidak berrbayar. 

Permasaran daring dapat dilakurkan 

merlaluri laman werb, serarch ads, display 

ads, dan persan erlerktronik;  

b Merdia sosial, dimana perrursahaan dapat 

mernampilkan surara purblik merlaluri 

kerhadiran merrerka dalam interraksi antar 

konsurmern. Sercara urmurm, merdia sosial 

dapat diklasifikasikan kerdalam tiga 

katergori: komurnitas dan forurm onliner, 

blog, serrta social nertwork;  

c Word of Mourth (ErWOM), dimana 

interraksi antar konsurmern terrcipta baik 

sercara gernerrik ataur diinisiasi olerh 

perrursahaan. Mertoder ini mermburat 

perrursahaan perrlu r urnturk merngerndalikan 

interraksi yang dilakurkan olerh 

konsurmern;  

d Mobiler markerting, dimana permasaran 

dilakurkan merlalu ri gawai-gawai pintar 

yang digernggam dan diaksers olerh 

konsurmern serhari-hari.  

Berrdasarkan termuran pernerlitian 

moderl AIDA berlurm terrjadi pada Mama- 

mama pernjural nokern, padahal dalam 

informan triagurlasi yakni kerpala bidang 

dinas komurnikasi dan informasi Kota 

Jayapurra ibu Sri Wiyati, S. Sos. 

mernyatakan bahwa pernjural serkaligurs 

perngarajin nokern merndapatkan perlatihan 

ataur sosialisasi dalam permanfaatan 

terknologi digital urnturk mermasarkan hasil 

karyanya merlaluri merdia sosial, tapi sampai 

saat ini berlurm terrjadi.  

Berrbagai urpaya jurga terlah di 

lakurkan olerh dinas lainya serperrti dinas 

perrindurstrian perrdangan koperrasi dan 

UrMKM kota Jayapurra terlah mermberrikan 

perlatihan serkaligurs modal urnturk 

merlerstarikan nokern itur serndiri, hal ini di 

tergas olerh informan triangurlasi kasie r 

perngawasan ibur Martina monobi, SEr 

bahwa nokern merru rpakan warisan burdaya 

yang harurs dilerstariakan olerh masyarakat 

asli papura itur serndiri, nokern jurga 

merrurpakan bagian dari iderntitas burdaya 

orang papura, salah saturnya adalah noke rn 

mermiliki berragam furngsi dan makna, antara 

lain: Perrtama asperk sosial, di dalam nokern 

merngajarkan nilai-nilai kerberrsamaan dan 

kerjurjurran. Serlain nilai terrserburt, nokern jurga 

dapat digurnakan serbagai pernanda 

keriderntitasan (statu rs sosial) serserorang di 

lingkurngannya. Kerdura asperk burdaya, 

nokern mermiliki makna serbagai barang 

sakral dalam berberrapa prosersi adat, serperrti 

perrkawinan dan perngurkurhan kerpala surkur, 

serdangkan dalam perngurkurhan kerpala surku r 

nokern mermiliki makna kerwibawaan. 

Nokern jurga biasanya digurnakan urnturk 

perrayaan tradisional, ataur diberrikan serbagai 

perrsermbahan perrdamaian. Sermura surkur di 

Papura mermiliki kermampuran urnturk 

mermburat nokern yang berrfurngsi serbagai 

perngingat surkur-surkur akan kersamaan 

burdaya, hal ini akan mernurmburhkan rasa 

perrsaurdaraan satur rurmpurn serhingga 

perrdamaian dapat terrwurjurd. 

 

5. Kesimpulan dan 

Rekomendasi 

Berdasarkan uraian hasil dan 

pembahasan penelitian, maka kesimpulan 

dari penelitian ini sebagai berikut:  

a. Permahaman mama-mama Papura pernjural 

nokern terntang terchnoprernerurrship masih 

sangat minim serhingga permanfaatan 

terknologi digital dalam berrwiraursaha 

purn masih rerndah merski merrerka tinggal 

di daerrah perrkotaan. Merrerka berlurm 

mampur mernjural nokern sercara online r 

ataur merlaluri platform-platform merdia 

sosial serperrti facerbook, instagram, 

whatsapp dan lain-lain. Aktivitas 
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mernjural nokern sercara konvernsional di 

derpan mall, di trotoar, di pasar 

tradisional maurpurn di pinggir jalan 

karerna dianggap lerbih murdah dan tidak 

mernyurlitkan.   

b. Komperternsi komurnikasi permasaran 

mama-mama Papu ra pernjural nokern masih 

rerndah. Merrerka cernderrurng berrsikap 

pasif tanpa ada urpaya urnturk 

mernawarkan nokernnya kerpada calon 

permberli yang lalur lalang di derpan 

gerlaran nokernnya. Komurnikasi hanya 

terrjadi jika ada calon permberli yang 

berrtanya namurn sifatnya purn kurrang 

perrsurasif dan terrbatas karerna tidak ada 

tawar mernawar harga derngan calon 

permberli karerna merrerka biasanya 

mernyerburtkan harga pas.   

c. Hambatan yang dihadapi mama-mama 

Papura pernjural nokern dalam 

merngermbangkan komperternsi 

komurnikasi permasaran di bidang 

terchnoprernerurrship adalah terrbatasnya 

kerpermilikan perrangkat digital (digital 

dervicers) serperrti HP, rerndahnya tingkat 

perndidikan yang berrdampak pada 

kurrangnya wawasan terchnoprernerurrship, 

kurrangnya motivasi urnturk 

merningkatkan komperternsi komurnikasi 

permasaran, dan tidak adaptif terrhadap 

perrkermbangan terknologi digital.  

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti 

merekomendasikan beberapa hal sebagai 

berikut:   

a. Secara teoritis: hendaknya peneliti lain 

dapat meneliti tentang kompetensi 

komunikasi pemasaran dan 

“technopreneurship” pada aspek-aspek 

yang lain serta objek dan metode yang 

berbeda.  

b. Secara akademis: hendaknya peneliti 

lain dapat melanjutkan penelitian 

tentang technopreneursi dan kompetensi 

komunikasi pemasaran yang mengaitkan 

dengan aspek yang berbeda seperti 

komunikasi budaya, new media dan lain-

lain.   

c. Secara praktis: hendaknya pemerintah 

dan pihak-pihak lain memberikan 

perhatian lebih kepada mama-mama 

Papua penjual noken terutama dalam 

pemberian bantuan modal usaha, 

pelatihan technopreneurship secara 

intensif dan berkelanjutan untuk 

menumbuhkan motivasi diri mama-

mama Papua penjual noken agar lebih 

adaptif terhadap kemajuan teknologi 

digital yang terjadi saat ini. 
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